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ABSTRAK

UJI EFIKASI FRAKSI EKSTRAK TageteserectaL. TERHADAP INTENSITAS
PENYAKIT ANTRAKNOSA PADA TANAMAN CABAI MERAH
(Capsicum annuum L.) DI LAPANG
Oleh

CATUR RYAN NUGRAHA

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyebab menurunnya produktivitas cabai,
kerugian akibat penyakit antaknosa mencapai 5 — 65%. Pengendalian dengan
menggunakan fungisida nabati berbahan aktif Tagetes erecta merupakan cara alternatif
dalam mengendalikan penyakit antraknosa tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsentrasi fraksi ekstrak T. erecta yang optimum dalam menekan intensitas
penyakit antraknosa, mengetahui frekuensi aplikasi fraksi ekstrak T. erecta yang tepat
untuk menekan intensitas penyakit antraknosa dan mengetahui interaks antara frekuensi
aplikasi dan konsentrasi fraksi ektrak T. erecta dalam menekan penyakit antraknosa di
lapang. Perlakuan dalam penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah frekuensi aplikasi (1, 2 dan
3 kali dalam seminggu) dan faktor kedua yaitu konsentrasi aplikasi ekstrak fraksi T. erecta
(0, 1000, 2000, 3000, 4000 dan 5000 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi
ekstrak daun T. erecta tidak berpengaruh terhadap keterjadian penyakit, keparahan penyakit

antraknosa di lapang dan keparahan penyakit antraknosa selama masa simpan.

Kata Kunci : antraknosa, cabai, Colletotrichum capsici, fungisida nabati.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabal merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang memiliki
nilai ekonomi tinggi. Pemanfaatan buah cabai tidak hanya digunakan sebagai bahan
keperluan rumah tangga namun dapat digunakan juga sebagai obat-obatan atau jamu
dan sebagai keperluan untuk industri bumbu masakan. Kandungan gizi dan vitamin
dalam cabai membuat tanaman ini menjadi semakin digemari oleh masyarakat.
Menurut Prayudi (2010), cabai mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat,
kalsium, vitamin A dan B1. Selainitu cabal mengandung minyak atsiri capsaicin,
yang menyebabkan rasa pedas dan memberikan kehangatan panas bila digunakan

untuk rempah-rempah (bumbu dapur) (Sugiarti, 2003).

Produksi cabai merah nasional tahun 2014 mencapai sebesar 1.074.611 ton dan di
tahun 2015 produksi cabal merah nasional mengalami penurunan menjadi sebesar
1.045.200 ton (BPS, 2016). Penurunan produksi cabai ini dimungkinkan oleh

berbagal macam faktor, diantaranya adalah serangan hama dan penyakit tanaman.

Salah satu penyakit utama tanaman cabal adalah antraknosa.



Penyakit antraknosa pada tanaman cabal dapat menimbulkan kerugian 5 - 65%
(Semangun, 2000). Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur dari genus
Colletotrichum. Terdapat beberapajenis Colletotrichum yang menyebabkan penyakit
antraknosa, diantaranya C. gloeosporioides, C. acutatum, C. dematium dan C.
capsici. Lebih dari 90% penyakit antraknosa disebabkan oleh C. capsici (Syukur

dkk., 2007).

Penyakit antraknosa pada umumnyaterjadi pada buah menjelang tua dan matang.
Pada umumnya petani mengendalikan penyakit antraknosa dengan menggunakan
fungisida sintetik karena dianggap dapat mengendalikan penyakit secara cepat dan
praktis. Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan, diantaranya dapat meninggalkan residu baik pada lingkungan
maupun pada produk buah cabai, menimbulkan resistensi pada jamur patogen, efek
residu dapat mematikan jasad nirsasaran yang banyak bermanfaat bagi kelangsungan
ekosistem di alam (Efri, 2010). Kini mulai dikembangkan pengendalian penyakit
antraknosa pada buah cabai secara aternatif dengan menggunakan fungisida nabati
yang memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan aktif. Fungisida nabati dianjurkan
karenalebih ramah lingkungan dan tidak menimbulkan residu yang berlebihan karena

bahan yang terkandung di dalamnya mudah terurai.

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai bahan aktif dalam pembuatan

fungisida nabati adal ah tembelekan (Tagetes erecta). Bagian tanaman T. erecta yang
dianggap berpotensi dijadikan sebagai bahan fungisida nabati adalah bagian daunnya.
Menurut Singh & Maurya (2005), minyak atsiri daun T. erecta dapat digunakan untuk

menekan Aspergillus terreus dan C. falcatum. Pengaplikasian fungisida sangat



penting memperhatikan konsentrasi dan frekuensi agar tidak terjadi pemborosan
fungisida dan pencemaran pada lingkungan. Sehingga perlu kiranya dilakukan
penelitian untuk mengetahui tingkat konsentrasi dan frekuensi optimum fungisida

nabati T. erecta untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabal.

1.2 Tujuan Penéelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui konsentrasi fraksi ekstrak T. erecta yang optimum dalam menekan
penyakit antraknosa di |apang.

2. Mengetahui frekuensi aplikasi fraksi ekstrak T. erecta yang tepat dalam menekan
penyakit antraknosa di |apang.

3. Mengetahui interaks antarafrekuensi aplikasi dan konsentrasi fraksi ektrak

T. erecta dalam menekan penyakit antraknosa di lapang.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penggunaan fungisida nabati merupakan salah satu alternatif untuk mengendalikan
Serangan jamur patogen yang menyerang tanaman budidaya dengan menggunakan
tumbuhan sebagai bahan aktifnya. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai
bahan fungisida nabati adalah T. erecta. Menurut Setiawati dkk. (2008) tanaman T.
erecta mengandung senyawa seperti alkaloid, flavonoid, poliasetilen dan minyak

astiri.



Menurut Singh & Maurya (2005), kandungan minyak atsiri daun T. erecta dapat
digunakan untuk menekan Aspergillus terreus dan C. falcatum. Flavonoid dapat
dijadikan sebagai senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Suteja,
dkk. (2016) melaporkan bahwa senyawa flavonoid dapat menekan perkembangan

Escherichia coli.

Penelitian yang dilakukan Satryawibowo (2015) menyatakan bahwa penggunaan
1.000 ppm (0,10 g/100 ml media) ekstrak daun T. erecta pada pelarut metanol dapat
menekan pertumbuhan jamur C. capsici. Metanol merupakan pelarut yang bersifat
polar dan sering digunakan dalam proses ektraks pada suatu bagian tanaman

(Widawati & Prasetyowati, 2013).

Menurut Ali, dkk. (2013) pemberian beberapa konsentrasi ekstrak daun mimba pada
buah cabal pasca panen dapat menekan pertumbuhan jamur C. capsici. Pada
konsentrasi ekstrak daun mimba 15% dan 20% penghambatan pertumbuhan koloni

jamur C.capsici lebih besar dibandingkan konsentrasi lain.

Menurut Gusnawaty, dkk. (2013) pemberian fungisida nabati Phymar C 117 pada
frekuens 2 kali dengan interval waktu 16 hari merupakan frekuensi terbaik dalam

memberikan kesembuhan penyakit busuk batang diplodia pada tanaman jeruk.

Harbone (1987 dalam Uthia, dkk., 2017) menjelaskan bahwa fraksinasi dilakukan
dengan tujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa berdasarkan tingkat
kepolarannya. Pada prinsipnya senyawa polar diekstraksi dengan pelarut polar

sedangkan senyawa non-polar diekstraksi dengan pelarut non-polar.



1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Semakintinggi tingkat konsentrasi fraksi ekstrak T. erecta maka perkembangan
penyakit antraknosa semakin tertekan.

2. Semakin tinggi frekuensi pengaplikasian fraksi ekstrak T. erecta maka
perkembangan penyakit antraknosa akan semakin tertekan.

3. Terdapat interaksi antarafrekuensi aplikasi dan konsentrasi fungisida nabati

dalam menekan perkembangan penyakit antraknosa di lapang.






1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai

Tanaman cabai memiliki batang berwarna hijau muda atau hijau tua. Akar tanaman
cabai merupakan akar tunggang yang terdiri atas akar utama akar samping yang
berupa serabut-serabut akar. Daun tanaman cabai memiliki beberapa bentuk
diantaranya ada yang berbentuk oval, membulat telur, melonjing dan melanset.
Warna permukaan atas daun cabai hijau muda dan hijau tua, sedangkan warna
permukaan bawah daun cabai yaitu umumnya berwarna hijau, hijau muda atau hijau

pucat (Agustina dkk., 2014).

Menurut USDA (2017), tanaman cabai dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicumannuum L.

Bunga cabai termasuk dalam golongan bunga lengkap karenaterdiri dari kelopak
bunga, mahkota unga, benang sari dan putik. Jumlah kelopak bunga enam helai

dengan warna kehijauan. Mahkota bungaterdiri atas 5-7 petal berwarna putih susu



atau kadang-kadang ungu (Syukur dkk., 2012). Bentuk buah cabai kerucut
memanjang, lurus atau bengkok, meruncing pada bagian ujungnya. Buah muda
berwarna hijau tua dan ketika masak warna berubah menjadi merah cerah. Bentuk biji
pipih dengan warna kuning ketika masih muda dan setel ah tua berubah menjadi

cokelat (Wardana, 2014).

2.2 Penyakit Antraknosa

Antraknosa merupakan penyakit penting yang menyerang tanaman cabai di
Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh jamur C. capsici. Patogenitas C. capsici
sangat kuat sehingga dapat menurunkan produksi cabai, kini penyakit antraknosa
menjadi perhatian penting dalam melakukan budidaya tanaman cabai. Menurut

USDA (2017), jamur ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Divis . Ascomycota
Subdivisi : Eumycota

Kelas : Pyrenomycetes

Ordo : Sphaeriales

Famili : Polystigmataceae
Genus : Colletotrichum
Spesies : Colletotrichum capsici

Miselium terdiri dari beberapa septa, intradan interseluler hifa. Aservulus dan
stroma pada batang berbentuk hemispirakel dan berukuran 70-120 pym, seta
menyebar, berwarna coklat gelap sampai coklat muda, setaterdiri dari beberapa septa

dan ukuran 150pm. Konodiofor tidak bercabang, masa konidia nampak berwarna



kemerah-merahan. Konidia berada pada ujung konidiofor. Konidia berbentuk hialin,
uniseluler, ukuran 17-18 x 3-4 um. Konidia dapat berkecambah di dalam air selama
4 jam. Namun konidialebih cepat berkecambah pada permukaan buah yang hijau
atau tua daripada di dalam air. Tabun g kecambah akan segera membentuk apresoria

(Singh, 1998).

2.2.1 Ggala Penyakit

Geala serangan awal berupa bercak coklat kehitaman pada permukaan buah,
kemudian menjadi busuk lunak. Pada bagian tengah bercak kumpulan titik hitam
yang merupakan kelompok seta dan konidium. Serangan yang berat menyebabkan
seluruh buah keriput dan mengering. Warna kulit buah seperti jerami padi (Gambar
1). Keadaan cuaca panas dan lembab mempercepat perkembangan penyakit

(Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2013).

Gambar 1. Gejala penyakit antraknosa pada buah cabai



2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Perkembangan Penyakit Antraknosa

Perkembangan penyakit antraknosa dipengaruhi oleh berbagai faktor, selain tingkat
virulensi dari patogen tersebut faktor lingkungan menjadi pendukung perkembangan
penyakit antraknosa. Lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan suatu
penyakit yaitu kelembaban, suhu, angin, radiasi dan tanah. Perkembangan penyakit
akan sangat cepat apabila faktor-faktor lingkungan tersebut sangat mendukung

pertumbuhan dari jamur patogen (Ginting, 2013).

2.2.3 Pengendalian Penyakit Antraknosa

Pengendalian penyakit antraknosa dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya
pengendalian secarafisika, biologi dan kimia. Menurut Ginting (2013), pengendalian
fisika dilakukan dengan menggunakan faktor suhu tinggi dan suhu rendah, udara
kering, cahaya dengan gel ombang tertentu dan radiasi tertentu. Pengendalian secara
biologi dapat dilakukan dengan menggunakan organism hidup untuk menekan dan
mengendalikan patogen. Sedangkan pengendalian secara kimia dilakukan dengan
menggunakan senyawa kimia untuk mengendalikan penyakit. Pengendalian secara
kimiaini dapat dilakukan dengan menggunakan senyawa kimia sintetik ataupun

dengan senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan (nabati).

2.3 Tanaman Tagetes erecta sebagai Fungisida Nabati

T. erecta dikenal dengan namalain di belahan dunia, diantaraya bungatahi ayam,
kenikir, randa kencana dan ades (Indonesia), amarello (Filipina), African Marigold,
Astec Marigold, American Marigold, Big Marigold (Inggris), merupakan jenis

tanaman yang dapat dijadikan sebgai bahan pestisida nabati untuk mengendalikan
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jamur (Gambar 2). Menurut BPTP (2015), tanaman ini dapat di klasifikasikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Ordo . Asterales

Famili . Asteraceae
Genus : Tageteae
Spesies : Tageteserecta L.

T. erecta dapat tumbuh pada tanah dengan pH netral di daerah yang panas, cukup
sinar matahari. Tanaman ini dapat tumbuh dengan ketinggian 0,6 - 1,3 m, daun
menyirip berwarna hijau gelap, berakar tunjang, dan dapat berkembang biak dengan
biji. Tagetes mempunyai bunga berukuran 7,5 - 10 cm dengan susunan mahkota
bunga rangkap, warna cerah, yaitu putih, kuning, oranye hingga kuning keemasan
atau berwarna ganda. Bunga berbentuk bonggol, tunggal atau terkumpul dalam malai

rata yang jarang, dan dikelilingi oleh daun pelindung (BPTP, 2015).

Gambar 2. Tanaman T. erecta

Tanaman T. erecta bagi masyarakat digunakan sebagai obat untuk mengobati infeksi
saluran pernafasan, anti radang, mengatasi batuk dan sebagai obat untuk luka. Dalam

dunia pertanian tanaman T. erecta dapat dijadikan sebagal pestisida nabati karena
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tanaman ini memiliki bahan aktif seperti alkaloid, flavonoid, poliasetilen dan minyak

astiri (Setiawati dkk., 2008).

Fungisida nabati berbahan aktif daun T. erecta memiliki kandungan minyak atsiri.
Kandungan dalam minyak atsiri mudah terdegradasi sehinggatidak mencemari
lingkungan dan tidak mudah menimbulkan resurgensi pada OPT sasaran (Hartati,
2012). Beberapajenis minyak atsiri mempunyai aktivitas biologi yang berspektrum

luas baik terhadap jamur, serangga, virus dan bakteri (Koul dkk., 2008).

Kandungan flavonoid dalam daun T. erecta dapat menyebabkan kerusakan pada sel
jamur, yaitu dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan protein kemudian
merusak membran sel dengan cara mendenaturasi ikatan protein pada membran sel,
sehingga membran sel menjadi lisis dan senyawa tersebut menembus kedalan inti sel

menyebabkan jamur tidak berkembang (Sulistyawati dan Mulyati, 2009)

Dalam melakukan aplikasi fungisida di lapangan pentingnya memperhatikan tingkat
konsentrasi yang akan digunakan agar tepat dan sesual sasaran. Penggunaan
konsentrasi fungisida mankozeb sebesar 3 g/L dan 4,5 g/L. menghasilkan serangan
busuk ubi yang lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan konsentrasi 0 g /L dan

1,5 g/L (Hamidin dkk., 2009).

Pemahaman mengenai frekuensi pengaplikasian fungisida penting dilakukan agar
pengendalian terhadap perkembangan penyakit dapat ditekan dengan Iebih optimum.
Pengaplikasian fungisida difeconazol dan tembaga oksida yang dilakukan secara
rotasi dalam frekuensi waktu setiap 10 hari dapat menekan penyakit bercak daun

yang disebabkan oleh jamur Curvularia lunata (Susanto & Prasetyo, 2013).



I1'1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi lantai 3, Laboratorium
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan kebun percobaan

Bataranila Lampung Selatan pada bulan Februari hingga Juli 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu akuades, air steril, media
Potato Sucrose Agar (PSA), biakan jamur Colletotrichum capsici, klorok (NaOCl)
1%, alkohol 70%, benih cabal merah varietas Gada F1, daun Tagetes erecta, tanah,

pupuk kandang, pupuk magjemuk Mutiara, pupuk daun dan insektisida.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Laminar Air Flow (LAF), bunsen,
jarum ose, autoklaf, erlenmeyer, mikropipet, cawan petri, nampan plastik, plastik
wrap, kertas label, tisu, selotip, alat fraksinasi sederhana, timbangan el ektrik, rotary
evaporator, hand sprayer, saringan, haemocytometer, blender, polibag, bambu, tali,

gunting, gembor, mortar and pestle, ember, cangkul dan aat tulis.
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3.3 Metode Pendlitian

Perlakuan dalam penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK)

faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah frekuensi aplikasi (1,

2 dan 3 kali dalam seminggu) dan faktor kedua yaitu konsentrasi aplikasi ekstrak

fraksi T. erecta (0, 1000, 2000, 3000, 4000 dan 5000 ppm). Jumlah satuan percobaan

sebanyak 54 dan setiap satuan percobaan terdiri dari 2 tanaman, sehinggatotal

keseluruhan adalah 108 tanaman. Tataletak percobaan dilakukan sesuai dengan

kombinasi perlakuan (Gambar 1). Data yang diperoleh diuji kehomogenannya

dengan uji Barlett kemudian dianalisis ragam, jika perlakuan menunjukkan pengaruh

nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan padataraf nyata 5%.

Ulangan | Ulangan 11 Ulangan 111
F1K3 F3K4 F3KO F2K5 F1KO F1K2
F2KO0 F3K1 F1KO F3K4 F3KO0 F2K5
F1K4 F2K1 F2K3 F1K?2 F2K3 F1K5
F3KO0 F2K3 F1K1 F2KO0 F3K1 F3K4
F3K5 F1K1 F3K3 F3K1 F3K3 FIK1
F1KO F3K4 F2K1 F1K3 F2K?2 F2KO0
F3K2 F2K5 F3K2 F1K5 F1K4 F3K5
F2K4 F3K3 F1K4 F2K4 F2K1 F3K2
F1K5 F1K2 F2K?2 F3K5 F1K3 F2K4

Gambar 3. Tataletak percobaaan yang akan dilakukan (Keterangan : F1 =1 hari

frekuens aplikas fraks ekstrak; F2 = 2 hari frekuens aplikasi fraksi
ekstrak; F3 = 3 hari frekuensi aplikasi fraksi ekstrak; KO = konsentrasi 0
ppm; K1 = konsentrasi 1000 ppm; K2 = konsentrasi 2000 ppm; K3 =
konsentrasi 3000 ppm; K4 = konsentrasi 4000 ppm; dan

K5 = konsentrasi 5000 ppm)
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3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Penyiapan |solat

Isolat C. capsici diperoleh dari hasil isolasi buah cabai yang bergejala penyakit
antraknosa. Bagian permukaan kulit buah yang bergejala dipotong kecil dengan
ukuran = 5 mm dan diambil setengah bagian buah yang bergejala dan setengah bagian
buah yang sehat. Potongan tersebut dibersihkan dengan cara dicuci menggunakan
akuades, didesinfeksi menggunakan larutan klorok 1% selama + 30 detik lalu dibilas
dengan menggunakan akuades dan kemudian dikeringkan dengan menggunakan tisu.

Potongan buah cabai yang telah dibersihkan kemudian diisolasi dalam media PSA.

Media PSA satu liter dibuat dengan menggunakan 200 g kentang, 20 g gula pasir dan
20 g agar batang. Media PSA dibuat dengan cara mengupas kentang dari kulitnya
kemudian kentang dicuci dan dipotong dadu kecil. Kentang yang telah dipotong
direbus dengan akuades sebanyak 1 L hingga kentang lunak. Air rebusan kentang
disaring ke dalam erlenmeyer. Hasil saringan air rebusan kentang tersebut kemudian
ditambahkan agar batangan dan gula pasir dan diaduk hingga homogen.

Ditambahkan air steril kedalam erlenmeyer tersebut hingga volume air mencapai 1 L.
Media PSA kemudian disterilisasikan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dan

tekanan 1 atm selama + 15 menit.

Setelah jamur tumbuh maka jamur diidentifikasi terlebih dahulu untuk memastikan
bahwa jamur tersebut adalah C. capsici, setelah diidentifikasi maka jamur dimurnikan

dan diperbanyak.
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3.4.2 Pembuatan Alat Fraksinasi

Alat fraksinasi dibuat menggunakan 3 paralon dengan diameter yang berbeda-beda,
masing-masing diameter tersebut adalah 4 inci, 2 inci dan 1inci (1inci = 2,54 cm).
Kemudian setiap paralon yang berbeda saling disambungkan dan direkatkan dengan
selotip. Pada sambungan antar paralon diberikan kain sifon sebaga penyaring dan
pada bagian paralon pertama diberi arang aktif (diatas kain sifon) dengan ketebalan

+ 7 cm, arang aktif berfungsi sebagai filter dan absorban.

3.4.3 Pembuatan Fraks Ekstrak Daun T. erecta

Daun tanaman T. erecta yang telah dikumpulkan kemudian ditimbang sebanyak 200
g dan direndam dalam air sebanyak 1 L selama 24 jam. Setelah direndam daun
tersebut di blender kemudian hasil ekstrak kasarnya disaring. Hasil saringan tersebut
dimasukkan ke dalam alat fraksinas sederhana. Hasi| dari fraksinasi tersebut
ditampung dengan menggunakan nampan plastik. Kemudian hasil dari fraksinasi
diuapkan dengan menggunakan alat rotary evaporator dan hasilnya
dikeringanginkan, kemudian akan diperoleh filtrat hasil fraks ekstrak tanaman T.

erecta.

3.4.4 Penyiapan Tanaman Uji

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan penyemaian benih. Benih cabai
yang digunakan adalah benih cabai merah besar varietas Gada F1. Benih cabal
disemai dalam contong yang terbuat dari daun pisang yang digulung dan mediatanam
yang digunakan adalah campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan

1:1. Setelah bibit capai berumur + 20 hari (telah muncul dauh sgjatinya) maka
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dilakukan pindah tanam ke dalam polibag berukuran 10 kg yang berisikan media
tanam tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1. Masing-masing polibag

beris 1 tanaman cabai.

3.4.5 Pemeliharaan Tanaman

Saat tanaman cabai merah berumur 30 hari setelah tanam (HST) dilakukan
pemupukan dengan menggunakan pupuk majemuk yaitu pupuk Mutiara sebanyak 3
g/tanaman. Kemudian pada umur 44 HST tanaman cabai merah dipupuk dengan
pupuk Mutiara sebanyak 3 g/tanaman dan setelah tanaman berumur 56 HST diberikan
pupuk Mutiara sebanyak 8 g/tanaman. Pupuk Mutiara mengandung N, P dan K
dengan perbandingan 16:16:16. Pupuk daun diberikan pada tanaman ketika tanaman
berumur 32 HST sebanyak 2 ml/l. Pemberian pupuk daun selanjutnya pada saat
tanaman berumur 42 HST dan selanjutnya diberikan sesuai dengan kebutuhan

tanaman.

Penyiraman tanaman cabai merah dilakukan setiap hari pada pagi hari. Pada umur 25
HST dilakukan pemasangan gjir agar dapat berdiri kokoh dan dapat menopang tajuk
tanaman. Penggjiran dilakukan dengan menancapkan bambu ke dalam tanah dengan
jarak £ 5 cm dari tanaman. Untuk mencegah serangan hama maka dilakukan
penyemprotan insektisida dengan bahan aktif deltametrin pada tanaman. Penyiangan
gulma dilakukan dengan mencabut gulma yang berada di dalam polibag dan gulmadi

luar polibag dengan menggunakan herbisida.
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3.4.6 Inokulasi Patogen

Inokulasi dilakukan dengan cara mengerok biakan jamur C. capsici pada media PSA
kemudian disuspensikan dengan menambahkan air steril. Selain dari biakan jamur,
suspens yang diinokulasikan ditambahkan dari cabai sakit. Sebanyak 500 g cabal
sakit ditambahkan air steril 2 L kemudian dikocok hingga spora pada cabal lepas.
Kemudian dicampurkan dengan suspensi dari jamur murni. Suspensi C. capsici
tersebut kemudian disemprotkan ke tanaman cabai dan tanah pada polibag satu jam

sebelum penyemprotan fraksi ekstrak T. erecta.

3.4.7 Aplikas Fraksi Ekstrak Daun T. erecta

Fraks ekstrak daun tanaman T. erecta dilarutkan dengan air sesuai perlakuan
konsentrasi yang telah ditentukan kemudian disemprotkan pada masing-masing
tanaman cabai dengan menggunakan hand sprayer. Aplikasi pertama dilakukan saat
tanaman cabai mencapai fase generatif (berbunga) yaitu pada + 33 HST dan
selanjutnya pengaplikasian dilakukan pada setiap frekuensi yang telah ditentukan

pada perlakuan.

3.5 Pengamatan

Pengamatan dilkukan setelah tanaman nampak bergejala dan kemudian dilakukan
pemanenan setiap seminggu sekali. Pengamatan dilakukan dengan melihat intensitas
penyakit yang terdiri dari keterjadian dan keparahan penyakit antraknosa di tanaman
cabai, dan pengamatan perkembangan penyakit setelah pasca panen (masa simpan

buah) berdasarkan keparahan penyakit.
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3.5.1 Keterjadian Penyakit

Menurut Ginting (2013), keterjadian penyakit dapat dihitung dengan menggunakan

r'umus.
KiP = Nix 100%

Keterangan :

n = Jumlah tanaman yang terserang patogen
N = Total tanaman yang diamati

3.5.2 Keparahan Penyakit

Keparahan penyakit menurut Ginting (2013), dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:
_ Y(nav) 7
KP = N XV 100%
Keterangan :
KP  =Keparahan serangan ( %)
n = Banyaknya buah dalam setiap kategori serangan
N = Jumlah buah yang diamati
v = Nilal numerik untuk tiap kategori serangan
\% = Nila maksimal dari kategori serangan

Berdasarkan Efri (2010), pemberian skor dilakukan berdasarkan interval serangan
penyakit antraknosa pada buah cabai adalah :

Skor 0 = Tanpa serangan

Skor 1 = Gejalaterjadi padalebih dari 0% sampai 20% buah
Skor 2 = Gejalaterjadi padalebih dari 20% sampai 40% buah
Skor 3 = Gejalaterjadi padalebih dari 40% sampai 60% buah
Skor 4 = Gejalaterjadi padalebih dari 60% sampai 80% buah
Skor 5 = Gejaaterjadi padalebih dari 80% sampai 100% buah
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3.5.3 Masa Simpan Buah

Pengamatan perkembangan penyakit setelah pasca panen (masa simpan buah)
dilakukan terhadap buah cabai selama5 hari setelah panen, pengamatan dilakukan
untuk melihat lamanya kemampuan fraksi ekstrak T. erecta dalam menekan
pertumbuhan C. capsici setelah dilakukan pemanenan berdasarkan keparahan

penyakit.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan fungisida nabati dengan
bahan aktif fraksi ekstrak daun Tagetes erecta tidak berpengaruh terhadap keterjadian
penyakit, keparahan penyakit antraknosa di lapang dan keparahan penyakit

antraknosa selama masa simpan.

5.2 Saran

Penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
konsentrasi yang lebih besar (Iebih dari 5.000 ppm) untuk aplikas fungisida nabati
berbahan aktif ekstrak daun T. erecta dalam menekan intensitas penyakit antraknosa
di lapang dan juga perlunya penambahan penggunaan perekat ketika fungisida nabati

akan diaplikasikan di lapang.
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